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ABSTRAK

PENGARUH KARAKTERISTIK DEWAN PENGAWAS SYARIAH (DPS),
KEPATUHAN SYARIAH, TERHADAP PENGUNGKAPAN ISLAMIC
SOCIAL REPORTING (ISR) DENGAN UKURAN PERUSAHAAN
SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA BANK UMUM
SYARIAH YANG TERDAFTAR DI OTORITAS
JASA KEUANGAN (OJK) TAHUN 2016-2023.

Oleh:
Nelli Agustina

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik Dewan Pengawas
Syariah (DPS) dari aspek jumlah, frekuensi rapat, tingkat pendidikan, dan
keberagaman gender, serta pengaruh kepatuhan syariah terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR), dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi. Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2016-2023. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, dengan sampel penelitian mencakup 10
perusahaan dengan total 80 observasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder, dan pengujian dilakukan menggunakan analisis
regresi data panel dengan perangkat lunak SPSS versi 27 sebagai alat analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan syariah berpengaruh signifikan secara
positif, sementara keberagaman gender memiliki pengaruh signifikan secara negatif
terhadap ISR. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan jumlah
DPS, jumlah rapat DPS, tingkat pendidikan DPS, kebragaman gender DPS, dan
kepatuhan syariah .

Kata kunci: Islamic Social Reporting, Karakteristik Dewan Pengawas Syariah,
Kepatuhan Syariah, Ukuran Perusahaan.
Pembimbing

/

Media Kusumawatrdani, S.E., M.Si

NIP. 198912202018032001
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SHARIA SUPERVISORY BOARD (SSB)
CHARACTERISTICS AND SHARIA COMPLIANCE ON ISLAMIC SOCIAL
REPORTING (ISR) DISCLOSURE WITH COMPANY SIZE AS A
MODERATING VARIABLE IN ISLAMIC COMMERCIAL BANKS
REGISTERED WITH THE FINANCIAL SERVICES AUTHORITY (FSA)

FOR THE PERIOD 2016-2023

By:
Nelli Agustina

This study aims to examine the effect of the characteristics of the Sharia Supervisory
Board (SSB), including the number of members, meeting frequency, education level,
and gender diversity, as well as the influence of sharia compliance on the disclosure
of Islamic Social Reporting (ISR), with firm size as a moderating variable. The
object of this research is Sharia Commercial Banks (SCBs) listed on the Financial
Services Authority (FSA) during the 2016-2023 period. This study uses a purposive
sampling method, with a research sample consisting of 10 companies and a total of
80 observations. A quantitative approach was applied using secondary data, and
the testing was conducted with panel data regression analysis using SPSS version
27 software as the analytical tool. The results show that sharia compliance has a
significant positive effect, while gender diversity has a significant negative effect
on ISR. Firm size fails to moderate the relationships between the number of SSB
members, SSB meeting frequency, SSB education level, gender diversity, and sharia
compliance.

Keywords: Islamic Social Reporting, Characteristics of the Sharia Supervisory
Board, Sharia Compliance, Company Size.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan konsep pelaporan sosial yang
berkembang dalam konteks ekonomi dan keuangan Islam. Menurut Antonio dkk.
(2021) tercatat para lebih dari 91 publikasi terindeks Scopus terkait topik penelitian
Islamic Social Reporting (ISR), yang mengindikasikan bahwasannya Islamic Social
Reporting (ISR) telah menjadi bagian penting dalam diskusi bisnis keuangan, tidak
hanya di sektor perbankan tetapi juga dalam bisnis korporasi. Hal ini menunjukkan
bahwa Islamic Social Reporting (ISR) tidak hanya terbatas pada aspek teoritis,
tetapi juga telah diintegrasikan dalam praktik bisnis nyata. Penelitian yang
dilakukan oleh A. K. Putri dkk. (2019) menunjukkan bahwa Bank Muamalat
Indonesia memiliki indeks Islamic Social Reporting (ISR) yang tinggi, mencapai
nilai 32 dari total 48 komponen pada tahun 2017, hal menandakan tingkat akan
pengungkapan tanggung jawab sosial yang signifikan dari perspektif Islam.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong bank-bank Islam untuk
menerapkan prinsip-prinsip pengungkapan yang menyeluruh dan sesuai dengan

ajaran Islam secara lebih komprehensif.

Fenomena pertumbuhan produk syariah di masyarakat juga mencerminkan
tuntutan yang lebih besar terhadap lembaga keuangan syariah untuk
mengungkapkan aktivitas sosial dan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam
operasional mereka (Mahardikasari, 2019). Pengungkapan yang komprehensif
melalui Islamic Social Reporting (ISR) memungkinkan stakeholders, termasuk
masyarakat luas, untuk menilai sejaun mana kelembagaan keuangan syariah
tersebut beroperasional sesuai dengan prinsip syariah dan berkontribusi terhadap
pembangunan sosial ekonomi yang berkelanjutan. Pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) berperan sebagai sarana bagi lembaga keuangan syariah untuk
menunjukkan kinerja dan aktivitasnya dalam memenuhi prinsip-prinsip syariah,
yang meliputi tidak hanya aspek keuangan, tetapi juga komitmen terhadap tanggung
jawab sosial dan lingkungan (Sutapa & Hanafi, 2019). Islamic Social Reporting

(ISR) menjadi salah satu faktor yang mendorong kepercayaan dan penerimaan



masyarakat terhadap produk syariah. Pengungkapan yang baik dalam Islamic
Social Reporting (ISR) dapat meningkatkan reputasi dan citra positif lembaga
keuangan syariah, sehingga memfasilitasi pertumbuhan lebih lanjut dari produk

syariah di masyarakat.

Eksistensi produk syariah juga memiliki implikasi yang signifikan akan
Islamic Social Reporting (ISR). Seiring dengan adanya peningkatan produk dan
layanan syariah, khususnya di sektor perbankan, terdapat peningkatan dalam
pengungkapan informasi berhubungan dengan prinsip syariah yang menunjukan
bahwa semakin besar skala ukuran dari perusahaan perbankan syariah, semakin luas
pula pelaporan Islamic Social Reporting (ISR) (DS dkk., 2022). Hal ini juga berarti
bahwa pengembangan produk syariah tidak hanya berfokus pada aspek keuangan
tetapi juga pada aspek sosial dan kepatuhan terhadap prinsip syariah, yang pada
akhirnya mampu meningkatkan kepercayaan para stakeholderss. Pentingnya
kepercayaan masyarakat dengan menjaga aspek kepatuhan syariah dalam penyajian
Islamic Social Reporting (ISR) tidak dapat diremehkan, pasalnya kepercayaan
masyarakat merupakan salah satu faktor kunci dalam kesuksesan produk dan
layanan berbasis syariah. Penjagaan aspek kepatuhan syariah dalam penyajian
Islamic Social Reporting (ISR), perusahaan dapat memperkuat kepercayaan
masyarakat bahwa mereka tidak hanya berfokus pada profitabilitas semata, tetapi
juga pada nilai-nilai dan prinsip syariah dalam semua aspek operasional mereka.
Penyajian Islamic Social Reporting (ISR) yang mematuhi prinsip syariah
menunjukkan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan etika
Islam, yang pada gilirannya dapat membangun hubungan yang baik antara
perusahaan dengan masyarakat. Masyarakat berhak untuk memperoleh informasi
mengenai berbagai aktivitas yang dilakukan oleh organisasi, termasuk sejauh mana
perusahaan telah melaksanakan aktivitas sosialnya sesuai dengan prinsip syariah,
untuk memastikan bahwa hak-hak mereka telah terpenuhi (Maulina & Igramuddin,
2019). Sebab karena itu, menjaga kepatuhan syariah dalam penyajian Islamic Social
Reporting (ISR) sangat penting untuk mempertahankan dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap produk dan layanan syariah.

Pentingnya menjaga akuntabilitas perusahaan, sehingga memposisikan

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memegang peranan dalam memastikan jalanya



operasional dan produk dari perbankan syariah sejalan dengan prinsip-prinsip
syariah. Grais & Pellegrini (2006) menyatakan bahwa praktik untuk memastikan
kepatuhan syariah agar terciptanya lingkungan perusahan yang dikelola dengan
baik tergantung pada struktur internal perusahaan, khususnya Dewan Pengawas
Syariah (DPS). Dukungan pendapat serupa dalam penelitian Ningsih (2020) yang
menyatakan bahwa Dewan Pengawas Syariah (DPS) memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perbankan syariah di Indonesia, yang mana menunjukkan
pentingnya keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam operasional bank syariah. Selain
itu, penelitian Wijayanti & Setiawan (2022) yang menggunakan data laporan
tahunan dari 90 sampel bank Islam dunia dari tahun 2016 hingga 2020
mengeksplorasi peran Dewan Pengawas Syariah (Sharia Supervisory Board, SSB)
dalam pelaksanaan tata kelola syariah dan pengaruhnya terhadap Kkinerja
perusahaan. Berdasarkan temuan dari penelitian, mengindikasikan bahwa Dewan
Pengawas Syariah (DPS) berkontribusi secara positif terhadap penerapan praktik
Islamic Social Reporting. (ISR). Artinya Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki
kontribusi yang cukup signifikan dalam pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) bagi perusahaan syariah tidak hanya di Indonesia tetapi juga di dunia.

Penelitian Ningrum dkk. (2013) menemukan bahwa secara spesifik ukuran
atau jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Hasil tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Mukhibad (2018) dan Rostiani & Sukanta (2018)
sebagaimana penelitian ini, menganalisis pengaruh jumlah anggota Dewan
Pengawas Syariah (DPS) akan tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR). Dewan Pengawas Syariah (DPS) disini juga dianggap sebagai faktor penting
yang mempengaruhi Islamic Social Reporting (ISR) karena perannya dalam
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Selain itu Rahman dkk. (2013)
menambahkan bahwa karakteristik Dewan Pengawas Syariah (DPS) dari segi
jumlah Dewan Pengawas Syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
pengungkapan sosial atau Islamic Social Reporting pada bank syariah. Hal ini
dimaksudkan bahwa Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak hanya mempengaruhi
kepatuhan syariah tetapi juga transparansi dan akuntabilitas sosial (Mahardikasari,



2019). Meskipun penelitian lainnya membantah temuan diatas seperti dalam
penelitian Azifah (2022) dan Pratiwi & Andriyani (2019) yakni tidak
berpengaruhnya ukuran atau jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) akan tingkat
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) yang disebabkan masih kurang
optimalnya karakteristik Dewan Pengawas Syariah (DPS) jika dilihat dari aspek

ukuran atau jumlah anggota.

Meutia dkk. (2019) juga meneliti tentang pengaruh Dewan Pengawas Syariah
(DPS) terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), meskipun dengan
hasil temuan bahwa ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR),
namun jumlah rapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki kontribusi
signifikan terhadap indeks Islamic Social Reporting (ISR), yang berarti jumlah
rapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat memperketat pengawasan bagi
perusahaan agar lebih transparansi dalam penyajian Islamic Social Reporting (ISR).
Penemuan serupa ditemukan oleh Baidok & Septiarini (2016) yaitu frekuensi rapat
yang lebih tinggi dapat mencerminkan tingkat keterlibatan yang lebih besar dari
Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam pengawasan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas informasi yang diungkapkan pada Islamic
Social Reporting (ISR). Berbeda halnya menurut Milenia & Syafei (2021) yang
menemukan bahwa jumlah rapat dari Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak
memiliki indikasi yang signfikan terhadap Islamic Social Reporting (ISR),
dikarenakan mayoritas rapat Dewan Pengawas Syariah membahas tentang
pemberian pendapat syariah terhadap portofolio, produk, dan layanan baru yang
ditawarkan oleh bank syariah. Artinya frekuensi rapat yang tidak menjamin tingkat

pepngungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Pendapat lainnya menurut Mukhibad (2018) menjelaskan bahwa latar
belakang pendidikan dari anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS), rata-rata
tingkat pendidikan Dewan Pengawas Syariah (DPS), dan rasio Dewan Pengawas
Syariah (DPS) yang bergelar doktor, memiliki indikasi positif akan luasnya
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dalam kelembangan perbankan
syariah. Rahman dkk. (2013) juga mendukung bahwa tingkat pendidikan Dewan

Pengawas Syariah (DPS) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Islamic



Social Reporting (ISR). Selanjutnya penelitian oleh Setiawan (2020), penelitian ini
fokus pada bagaimana karakteristik Dewan Pengawas Syariah (DPS), seperti
pengalaman dan keahlian anggota, mempengaruhi akan luasnya pengungkapan dari
Islamic Social Reporting (ISR), yang bearti menandakan bahwa keahlian dan
pengalaman yang lebih luas dalam Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang diperoleh
melalui pendidikan, bersama dengan pengawasan yang lebih efektif dapat
memperkuat pelaporan sosial syariah. Namun penelitian terbaru yang dilakukan
oleh Ulvatiani et al. (2024) menemukan bahwa tingkat pendidikan anggota Dewan
Pengawas Syariah (DPS) tidak memiliki dampak signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting di bank-bank Syariah. Begitu juga dengan
penelitian Meutia et al. (2019) dan Akbar Nugroho dkk. (2022) menemukan bahwa
pendidikan Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Dewan Pengawas Syariah (DPS)
diberikan wewenang untuk melakukan pengawasan dan penasehatan atas
kepatuhan prinsip syariah seluruh aktivitas bank syariah, mencerminkan
pentingnya tata kelola yang baik yang tercermin dari kinerja yang diperoleh oleh

bank syariah (Resmawati & Kristanto, 2022).

Penelitian yang memuat tentang pengaruh keberagaman gender Dewan
Pengawas Syariah (DPS) dalam pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
masih sangat terbatas, penelitian Lestari dkk. (2022) memuat gender sebagai salah
satu pengukuran variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS) meskipun dengan arah
penelitian yang jauh berbeda. Penelitian ini akan memuat variable ini sebagai salah
satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).
Keberagaman ini diharapkan dapat membawa wawasan yang lebih luas dan
perspektif yang berbeda, yang dapat meningkatkan tata kelola perusahaan dan
memperkaya pengambilan keputusan strategis, termasuk dalam aspek

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) (Laili Budiarsih & Mulyati, 2023).

Penegasan tentang pentingnya kepatuhan syariah sebagai bagian dari tata
kelola perusahaan yang baik harus menjadi prioritas bagi perusahaan yang bergerak
di bidang syariah. Sebab kepatuhan syariah bukan hanya tentang memenubhi
kewajiban agama, tetapi juga tentang menciptakan sistem pengelolaan perusahaan

yang lebih adil, transparan, dan berkelanjutan. Perusahaan yang mematuhi prinsip-



prinsip syariah, dapat meningkatkan reputasi, mengurangi risiko, mendorong
pengungkapan yang lebih baik dalam pelaporan sosialnya, dan berkontribusi pada
pembangunan sosial dan ekonomi. Sebagaimana hasil penelitian Ulvatiani et al.
(2024) menemukan bahwa kepatuhan syariah memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada institusi keuangan
syariah. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah menuntut transparansi dan
akuntabilitas dalam semua operasi dan transaksi yang dilakukan oleh bank atau
institusi keuangan syariah. Hal ini mencakup, tetapi tidak terbatas pada, aspek-
aspek seperti pengelolaan risiko, distribusi keuntungan, pengelolaan dana zakat,
serta kegiatan sosial dan amal yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Selain itu, institusi keuangan yang mematuhi syariah cenderung lebih aktif dalam
mengungkapkan informasi mengenai praktik sosial mereka melalui laporan Islamic
Social Reporting (ISR). Perusahan dengan tingkat kepatuhan syariah yang tinggi
cenderung memiliki skor Islamic Social Reporting (ISR) yang cukup tinggi pula,
sebagaimana mencerminkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai Islam dalam

operasi bisnis serta tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Berbeda halnya dalam penelitian Lailiyah dkk. (2021) menemukan
bahwasannya kepatuhan syariah tidak menunjkan signifikansinya terhadap luas
informasi dalam pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), dikarenakan masih
adanya pengungkapan lain yang belum diungkapkan dalam aspek kepatuhan
syariah. Selain itu penelitian lain yang mendukung hasil serupa yaitu Marharani &
Yulianto (2016), yang menerangkan dalam konteks ini bahwa Bank Umum Syariah
perlu terus meningkatkan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) sebagai
wujud dari upaya manajerial untuk meraih kepercayaan publik serta memenuhi
tanggung jawab atas amanah yang telah dipercayakan sesuai dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam, meskipun kepatuhan syariah telah dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan regulasi yang berlaku. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
olen Can (2021) menemukan jika kepatuhan syaria mempengaruhi kualitas
pelaporan keuangan di negara-negara mayoritas Muslim, yang artinya kepatuhan
syariah  memiliki relasi pengungkapan dari Islamic Social Reporting (ISR)
sebagaimana peningkatan kualitas laporan perusahaan diiringi juga oleh
peningkatan kualitas Islamic Social Reporting (ISR) perusahaan laporan keuangan



juga. Sebab karena itu, kepatuhan syariah tidak hanya merupakan kewajiban yang
harus dipenuhi tetapi juga strategi yang efektif untuk meningkatkan pengungkapan
sosial dan tanggung jawab perusahaan dalam konteks syariah. Artinya penting
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam praktek bisnis untuk mencapai

kesuksesan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab (Ulvatiani dkk., 2024).

Selain itu kepatuhan syariah dan peran Dewan Pengawas Syariah (DPS),
ukuran perusahaan juga menjadi salah satu faktor pendukung dalam transparansi
Islamic Social Reporting (ISR). Temuan dalam penelitian Ulvatiani dkk. (2024),
menerangkan bahwasannya perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki
tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Hal ini lantaran perusahaan
besar memiliki kebragaman sumber daya sekaligus kapasitas yang jauh lebih baik
untuk memenuhi persyaratan pengungkapan yang kompleks dan luas. Mereka juga
memiliki tekanan yang lebih besar dari pemangku kepentingan dan masyarakat
untuk transparan dalam operasi dan tanggung jawab sosial mereka, termasuk aspek-
aspek yang diatur dalam prinsip syariah. Perusahaan besar seringkali memiliki
struktur tata kelola yang lebih formal dan tim khusus yang bertanggung jawab untuk
kepatuhan syariah dan pelaporan sosial, yang memungkinkan mereka untuk lebih
efisien dalam mengumpulkan dan melaporkan informasi yang relevan (Mukhibad,
2018). Akibat memiliki basis pemangku kepentingan yang lebih luas dan lebih
beragam, perusahaan besar cenderung lebih memperhatikan transparansi dari
Islamic Social Reporting (ISR) sebagai cara dalam rangka membangun citra positif

dan mempertahankan reputasi mereka di pasar (Musa dkk., 2023).

Alasan serupa ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh Dewan
Pengawas Syariah, dan kepatuhan syariah dalam pengungkapan Islamic Social
Reporting dengan cara memberikan dampak pada efektivitas pengawasan dan
pengungkapan kepatuhan syariah. Sebagaimana perusahaan dengan ukuran yang
lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk
mengimplementasikan dan melaporkan aktivitas yang selaras dengan prinsip
syariah, termasuk dalam hal pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Dewan
pengawas syariah yang mengawasi kegiatan bank agar tetap sesuai dengan prinsip

syariah, berperan penting dalam memastikan bahwa kegiatan tanggung jawab sosial



dijalankan sesuai dengan syariah, yang kemudian diungkapkan dalam Islamic
Social Reporting (ISR). Ukuran perusahaan mempengaruhi kemampuan dan
kecenderungan perusahaan untuk mengungkapkan Islamic Social Reporting (ISR)
secara lebih luas dan mendetail, memberikan dampak positif pada transparansi
Islamic Social Reporting (ISR) melalui peran aktif Dewan Pengawas Syariah dalam
memastikan kepatuhan syariah (Dewi & Rita, 2021).

Berdasarkan justifikasi yang telah diuraikan dan berbagai pertimbangan lain,
penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar pada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2016-2023 sebagai sampel yang
representatif. Pemilihan ini didasarkan pada fakta bahwa BUS yang terdaftar di
OJK dalam rentang waktu tersebut telah menerapkan pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) secara konsisten dan mendokumentasikannya secara komprehensif
dalam laporan tahunan. Selain itu, pemilihan ini diperkuat oleh data empiris yang

mendukung sebagai berikut:

Tabel 1.1 Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah
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Data mengenai perkembangan aset dan pertumbuhan BUS yang dicatat oleh
OJK menunjukkan adanya tren peningkatan yang signifikan, yang menandakan
bahwa sektor perbankan syariah memiliki relevansi dan kontribusi penting terhadap
ekonomi, sehingga menjadikannya subjek penelitian yang menarik dan relevan.
Berdasarkan tabel tersebut perkembangan aset perbankan syariah mengindikasikan
bahwa industri perbankan syariah telah menunjukkan pertumbuhan yang kuat dan
berkelanjutan. Total aset mencapai Rp.802,26 triliun pada tahun 2022 yang

diperoleh perbankan syariah, dan diikuti peningkatan jumlah aset oleh bank umum



syariah dari 2018 memiliki total aset Rp.316,69 triliun dan mengalami kenaikan
pada 2022 yaitu dengan total 531,86 triliun, menandai peningkatan yang signifikan
dari tahun terakhir. Hal ini menggambarkan bahwa perbankan syariah berhasil
menarik minat yang lebih besar dan menunjukkan potensi pertumbuhan yang
signifikan dalam lingkup yang lebih luas. Penggunaan Bank Umum Syariah yang
terdaftar di OJK selama periode 2016-2023 sebagai sampel penelitian merupakan
pendekatan yang valid dan dapat memberikan insight baru mengenai pengaruh
Dewan Pengawas Syariah dan kepatuhan syariah terhadap Islamic Social Reporting

(ISR), dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Ulvatiani dkk.
(2024). Selain ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS), tingkat pendidikan Dewan
Pengawas Syariah (DPS), dan jumlah pertemuan/ rapat Dewan Pengawas Syariah
(DPS), sebagaimana yang digunakan oleh Ulvatiani et al. (2024) dan Meutia et al.
(2019) peneliti juga ingin menambah keberagaman gender, sebagai hal yang
mempengaruhi karakteristik Dewan Pengawas Syariah dalam transparansi akan
Islamic Social Reporting (ISR) menggunakan asumsi keberagaman gender dalam
struktur direksi telah dikaitkan dengan pengambilan keputusan yang lebih baik dan
manajemen risiko yang lebih efektif. Selain itu, kehadiran wanita dalam Dewan
Pengawas Syariah (DPS) dapat dikaitkan dengan pendekatan yang lebih inklusif
dan peduli terhadap kebutuhan individu, yang bisa mengarah pada peningkatan
tanggung jawab sosial perusahaan. Ini menunjukkan bahwa gender mampu
mempengaruhi bagaimana perusahaan berkomunikasi dan melaporkan praktik
sosialnya, termasuk dalam konteks Islamic Social Reporting (Billah & Fianto,
2021).

Keberadaan kesenjangan hasil dalam studi-studi sebelumnya menjadi
justifikasi utama untuk melakukan penelitian ini, dengan tujuan mengkaji secara
kritis alasan-alasan di balik perbedaan temuan tersebut. Berdasarkan hal tersebut
memotivasi peneliti untuk mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh
Karakteristik Dewan Pengawas Syariah (DPS), Kepatuhan Syariah, Terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dengan Ukuran Perusahaan
sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK
tahun 2016-2023.”



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut:

1.

10.

Apakah jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat
mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?

Apakah jumlah rapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat mempengaruhi
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?

Apakah tingkat pendidikan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat
mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?

Apakah keberagaman gender Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat

mempengaruhi Islamic Social Reporting (ISR)?

Apakah kepatuhan syariah dapat mempengaruhi pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR)?

Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh jumlah anggota
Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR)?

Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh jumlah rapat
Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR)?

Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh tingkat pendidikan
Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR)?

Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh keberagaman
gender Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap Islamic Social Reporting
(ISR)?

Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh kepatuhan syariah

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

10.

Untuk menelusuri sejauh mana jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah

(DPS) dapat mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejauh mana jumlah rapat Dewan Pengawas Syariah

(DPS) dapat mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejauh mana tingkat pendidikan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) dapat mempengaruhi pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejauh mana keberagaman gender Dewan Pengawas

Syariah (DPS) dapat mempengaruhi Islamic Social Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejauh mana kepatuhan syariah dapat mempengaruhi

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejauh mana ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejauh mana ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh jumlah rapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejaun mana ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh tingkat pendidikan Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejauh mana ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh keberagaman gender Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap

Islamic Social Reporting (ISR).

Untuk menelusuri sejauh mana ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh kepatuhan syariah terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR).
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diantaranya:

1.4.1.

1.4.2.

Manfaat Teoritis

Pengembangan Teori: Penelitian ini berpotensi berkontribusi pada
pengembangan teori terkait determinan-determinan yang memengaruhi
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dalam konteks perbankan
syariah. Melalui analisis yang mendalam terhadap implikasi dari
karakteristik Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan tingkat kepatuhan
syariah, serta mempertimbangkan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi, penelitian ini diharapkan dapat menyajikan wawasan baru

mengenai dinamika yang melandasi praktik Islamic Social Reporting (ISR).

Memperdalam Pemahaman: Berdasarkan pertimbangan variabel-variabel
seperti Dewan Pengawas Syariah (DPS), kepatuhan syariah, beserta ukuran
perusahaan, penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang
kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi praktik dalam transparansi
Islamic Social Reporting (ISR) dalam industri perbankan syariah.

Manfaat Praktisi

Pedoman bagi Pengambil Keputusan: Hasil penelitian ini dapat memberikan
pedoman bagi pengambil keputusan di bank umum syariah dalam
merancang strategi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) yang
lebih efektif. Mereka dapat menggunakan wawasan yang diberikan oleh
penelitian ini untuk meningkatkan karakteristik Dewan Pengawas Syariah
(DPS), memperbaiki kepatuhan syariah, dan mengoptimalkan ukuran
perusahaan untuk memperkuat pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) mereka.

Penyempurnaan Kebijakan: Temuan dari penelitian ini dapat membantu
regulator dan otoritas pengawas dalam merancang kebijakan yang lebih
efektif untuk mendorong praktik transparansi Islamic Social Reporting

(ISR) kearah lebih baik di ranah perbankan syariah. Mereka dapat

12



mengambil langkah-langkah berdasarkan hasil penelitian ini untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas di sektor tersebut.
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